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Petis ikan merupakan salah satu produk olahan unggulan di Kecamatan Pasongsongan. 
Produk tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan di daerahnya dan dapat di perjual 
belikan ke luar daerah karena adanya surplus akan produk. Tujuan penelitian ini untuk 
menghitung biaya, penerimaan dan keuntungan usaha pengolahan petis, menganalisi 
besarnya tingkat efesiensi usaha pengolahan petis dan menghitung besarnya margin 
usaha pengolahan petis ikan di Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep. 
Pemilihan lokasi ini diambil di Kecamatan Pasongsongan dengan pertimbangan 
peneliti bahwa yang dijadikan lokasi adalah Kecamatan yang masuk dalam 5 (lima) 
besar produksi ikan laut per Kecamatan dari 25 (dua puluh lima) Kecamatan yang ada 
di Kabupaten Sumenep. Pengambilan sampel menggunakan metode sensus yakni 
dengan cara mencatat semua responden yang diselidiki. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis biaya,analisis penerimaan, analisis keuntungan, analisis 
efisiensi usaha ( R/C rasio) dan analisis margin. Hasil analisis menunjukan bahwa 
usaha pengolahan petis ikan efisien atau layak diusahakan dengan R/C rasio 2,20. 
Margin produksi usaha petis ikan di Kecamatan Pasongsongan sebesar 10.542 rupiah. 
 
Kata Kunci: Petis Ikan, Keuntungan, Efisiensi 
PENDAHULUAN 
Sumenep adalah Kabupaten di 
Jawa Timur yang berada di paling timur 
Pulau Madura, Kabupaten Sumenep 
mempunyai potensi perikanan untuk 
dimanfaatkan secara optimal. Apabila 
industri pengolahan perikanan 
dilakukan dengan profesional maka 
bisa menunjang perekonomian 
masyarakat Sumenep. 
Salah satu produk olahan 
perikanan yang banyak diminati oleh 
masyarakat indonesia adalah petis ikan, 
Petis adalah komponen dalam masakan 
Indonesia yang dibuat dari produk 
sampingan pengolahan makanan 
berkuah (biasanya dari pindang ikan, 
kupang, atau udang) yang dipanasi 
hingga cairan kuah menjadi kental 
seperti saus yang  lebih pekat. 
(Danitasari, 2010) 
Petis ikan merupakan salah satu 
produk olahan unggulan di Kecamatan 
Pasongsongan. Produk tersebut sudah 
mampu memenuhi kebutuhan di 
daerahnya dan dapat di perjual belikan 
ke luar daerah karena adanya surplus 
akan produk. Tujuan penelitian ini 
untuk menghitung biaya, penerimaan 
dan keuntungan usaha pengolahan 
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petis, menganalisi besarnya tingkat 
efesiensi usaha pengolahan petis dan 
menghitung besarnya margin usaha 
pengolahan petis ikan di Kecamatan 
Pasongsongan Kabupaten Sumenep. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
wilayah Kecamatan Pasongsongan 
Kabupaten Sumenep Jawa Timur. 
Pemilihan lokasi ini diambil dengan 
pertimbangan peneliti bahwa yang 
dijadikan lokasi adalah Kecamatan 
yang masuk dalam 5 (lima) besar 
produksi ikan laut per Kecamatan dari 
25 (dua puluh lima) Kecamatan yang 
ada di Kabupaten Sumenep. 
Dalam penelitian ini, metode 
pengambilan sampel usaha pengolahan 
petis ikan dengan menggunakan 
metode sensus yakni dengan cara 
mencatat semua responden yang 
diselidiki. . Jumlah responden petis 
ikan di Kecamatan Pasongsongan 
berjumlah 14 orang. Setiap respoden 
yang akan dipilih dan diwawancarai 
telah ditetapkan sebelumnya. 
Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis biaya,analisis penerimaan, 
analisis keuntungan, analisis efisiensi 
usaha ( R/C rasio) dan analisis margin. 
Analisa Biaya Mengetahui besarnya 
biaya, penerimaan dan keuntungan dari 
usaha pengolahan petis ikan di 
Kecamatan Pasongsongan Kabupaten 
Sumenep. 
Biaya: 
Untuk mengetahui total biaya 
secara matematis dirumuskan sebagai 
berikut (Soekartawi, 1995): 
TC = TFC + TVC 
Keterangan: 
TC = total biaya usaha pengolahan 
petis ikan (rupiah) 
TFC = biaya tetap usaha pengolahan 
petis ikan (rupiah) 
TVC= biaya variable usaha pengolahan 
petis ikan (rupiah) 
Penerimaan : 
 Untuk mengetahui penerimaan 
secara matematis dirumuskan sebagai 
berikut (Soekartawi, 1995): 
Rumus : TR = Q x P 
TR=Total penerimaan usaha 
pengolahan petis ikan (rupiah) 
Q=Jumlah produksi petis ikan 
(kilogram) 
P= Harga petis ikan (rupiah)  
Keuntungan : 
Untuk mengetahui keuntungan secara 
matematis dirumuskan sebagai berikut 
(Lipsey, 1990): 
Π = TR-TC 
Π = keuntungan usaha 
pengolahan petis ikan (rupiah) 
TR = penerimaan total usaha 
pengolahan petis ikan (rupiah) 
TC = biaya total usaha pengolahan 
petis ikan (rupiah) 
Efisiensi : 
Untuk mengetahui efisiensi, 
maka rumus yang dipakai, yaitu 
(Soekartawi, 1995): 
Efisiensi = R/C keterangan: 
R = penerimaan usaha pengolahan petis 
ikan (rupiah) 
C = biaya total usaha pengolahan petis 
ikan (rupiah) 
Kriteria yang digunakan dalam 
penilaian efisiensi usaha adalah:  
R/C > 1 berarti usaha pengolahan petis 
ikan yang dijalankan sudah efisien. 
R/C = 1 berarti usaha pengolahan petis 
ikan mencapai titik impas. 
R/C < 1 berarti usaha pengolahan petis 
ikan yang dijalankan tidak efisien. 
Margin Untuk mengetahui nilai 
margin usaha pengolahan petis ikan di 
Kecamatan Pasongsongan Kabupaten 
Sumenep. Yaitu menghitung selisih 
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antara nilai produk dengan nilai biaya 
bahan baku dan input lainnya. (Hayami 
et al,1987). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Usaha Pengolahan Petis 
Ikan di Kecamatan Pasongsongan 
Biaya adalah nilai atau uang 
yang dikeluarkan dalam proses 
produksi. Biaya dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan untuk proses produksi 
pembuatan petis ikan yang terdiri dari 
biaya tetap dan biaya variabel. 
 
Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang 
tidak berubah-ubah, Biaya tetap pada 
usaha petis ikan di Kecamatan 
Pasongsongan Kabupaten Sumenep. 
Besar kecilnya nilai penyusutan 
peralatan tergantung pada jumlah, jenis, 
harga, dan umur ekonomis dari alat 
tersebut. biaya tetap dalam industri ini 
meliputi penyusutan alat, dan gedung.    
 
Tabel 1 Biaya Tetap Per Produksi Usaha Petis Ikan di Kecamatan Pasongsongan 
Kabupaten Sumenep 
No Jenis biaya Rata-rata (Rp) Presentase (%) 
1. Biaya penyusutan alat 3.993 24,26 
2. Biaya sewa 12.467 75,74 
 Jumlah 16.460 100,00 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
 
Biaya Variabel 
Biaya variabel ini merupakan biaya 
yang besar kecilnya tergantung pada 
jumlah produksi atau biaya yang habis  
 
di pakai satu kali proses produksi, biaya 
variabel pada penelitian ini meliputi, 
biaya bahan baku, tenaga kerja, bahan 
penolong. 
 
Tabel 2 Biaya Variabel Per Produksi Usaha Petis Ikan  di Kecamatan Pasongsongan 
Kabupaten Sumenep  
No Jenis biaya Rata – rata (Rp) presentase (%) 
1 Biaya bahan baku 439.143 78,83 
2 Tenaga kerja 69.429 12,46 
3 Bahan penolong (input lain) 48.500 8,71 
 Jumlah 557.072 100,00 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
 
Biaya Total 
Biaya total merupakan penjumlahan  
dari biaya tetap dengan biaya variabel. 
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Tabel 3 Biaya Total Per Produksi Usaha Petis Ikan di Kecamatan Pasongsongan 
Kabupaten Sumenep 
No Jenis biaya Rata - rata (Rp) Presentase (%) 
1 Biaya tetap 16.460 2,87 
2 Biaya variabel 557.072 97,13 
 Jumlah 573.532 100,00 
Sumber : Data Primer Diolah (2019)    
  
Penerimaan Usaha Petis Ikan 
Penerimaan adalah jumlah perkalian 
dari jumlah produksi dengan jumlah 
harga jumlah. Jumlah produksi dan  
 
harga jual tinggi maka 
penerimaan suatu industri usaha akan 
tinggi maka penerimaan sutu industri 
usaha akan tinggi.  
 





Harga jual (Rupiah) Jumlah (Rupiah) 
1. Pindang 42 20.000 840.000 
2. Bonsai 29 8.000 232.000 
3. Petis 9 21.607 194.463 
 Q x P   1.266.463 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
Keuntungan Usaha Petis Ikan 
 Keuntungan usaha adalah  
merupakan selisih antara jumlah 
penerimaan seteladikurangi dengan 
biaya total. 
Tabel 5 Keuntungan Per Produksi Usaha Petis Ikan di Kecamatan Pasongsongan 
Kabupaten Sumenep 
Jumlah penerimaan Jumlah biaya total Jumlah keuntungan 
(Rp) (Rp) (Rp) 
1.266.463 573.532 692.931 
1.266.463 573.532 692.931 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
 
Efisiensi Usaha Petis Ikan 
Suatu usaha untuk mengetahui efesien 
atau tidaknya suatu usaha, maka perlu 
rumus  
 
R/C Ratio  
Dimana R/C ratio merupakan 
perbandingan antara jumlah 
penerimaan dengan jumlah biaya total. 
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Tabel 6 Efesiensi Per Produksi Usaha Petis Ikan di Kecamatan Pasongsongan 
Kabupaten Sumenep 
No Uraian Jumlah 
1 Peneriman 1.266.463 
2 Biaya total 573.532 
 R/C Ratio 2,20 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
 
Margin Usaha Petis Ikan 
Margin adalah selisih pertambahan 
nilai suatu komoditas karena 
mengalami proses pengolahan, 
pengangkutan, ataupun penyimpanan 
dalam  suatu produksi. Dalam proses 
pengolahan dapat didefinisikan sebagai 
selisih antara nilai produk dengan nilai 
biaya bahan baku dan input lainnya. 
 
Tabel 7 Margin Produksi Usaha Petis Ikan di Kecamatan Pasongsongan Kabupaten 
Sumenep 










Ikan (kg) 11.857 0 0 
Pemindangan Ikan Pindang (kg) 17.429 5.572 53,22 
Pengolahan Petis Petis (69 gram) 22.326 4.897 46,78 
Barang akhir produk petis  10.469 100,00 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang telah dilakukan pada 
usaha pengolahan petis ikan di 
Kecamatan Pasongsongan Kabupaten 
Sumenep dapat diambil kesimpulan 
bahwa : 
1. Biaya total rata-rata per produksi 
adalah Rp 573.532 dan biaya total 
per bulan adalah Rp 2.294.128. 
Jumlah penerimaan dalam satu 
produksi menghasilkan Rp 
1.266.463 dan satu bulan produksi 
atau 4 kali produksi Rp 5.065.852. 
Jumlah keuntungan yang didapat 
dalam 1 (satu) kali produksi adalah 
Rp 692.931 dan dalam satu bulan 
atau 4 (empat) kali produksi adalah 
Rp 2.771.724. 
2. Efisiensi yang diperoleh usaha petis 
ikan di Kecamatan Pasongsongan 
Kabupaten Sumenep sebesar 2,20. 
3. Margin petis yang meliputi 2 tahap 
proses produksi Dengan rincian 
proses pemindangan 5.572 rupiah 
dan Proses Pengolahan petis 4.897 
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rupiah. Jadi nilai tambah produksi 
usaha petis ikan di Kecamatan 
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